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Profil Cemaran Kromium (Cr) di Air Sumur dan Hubungannya dengan

Konsentrasi pada Urin serta Rambut Warga Dusun Banyakan Yogyakarta

ABSTRAK

YOSEPH JUNEDI NUWA DHUGE POA

31160022

Aktivitas industri penyamakan kulit memiliki dampak yang negatif bagi
lingkungan. Salah satunya adalah dengan masuknya kromium pada air sumur.
Dalam konsentrasi tinggi kromium dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi kromium pada air sumur,
rambut dan urin. Penelitian dilakukan pada Dusun Banyakan I, II dan III. Sampel
yang diambil adalah sampel air sumur, urin dan rambut. Ektraksi sampel
menggunakan metode destruksi aqua regia (3HNO3 + HCl) selanjutnya analisa
konsentrasi kromium menggunakan instrumen AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometry). Terdapat perbedaan karakteristik responden antar 3 dusun yang
diteliti baik berdasar jenis kelamin, kelompok umur dan jenis pekerjaan. Sampel
rambut memiliki akumulasi kromium paling tinggi dengan rata-rata 0,4685 Mg/Kg.
Sampel urin dan air sumur mengakumulasi kromium dengan rata-rata 0,0007 Mg/L.
Sampel rambut dan urin telah melewati baku mutu sementara sampel air sumur
masih berada di bawah baku mutu. Perbedaan konsentrasi kromium juga
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden. Dari uji korelasi yang
dilakukan diketahui bahwa pola konsumsi air minum tidak mempengaruhi
konsentrasi kromium pada rambut (sig=0,234 > 0,05; r=-0,340), sementara laju
asupan kromium harian Dusun Banyakan adalah 0,10125 μg/L dengan nilai HQ =
0,01124 (HQ < 1) belum berbahaya bagi kesehatan.

Kata kunci : Banyakan, kromium, rambut, sumur, urin©UKDW
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Chromium Contamination in Wells and Its Effect in Hair And Urine Of

Residence Of Banyakan Village

ABSTRACT

YOSEPH JUNEDI NUWA DHUGE POA

31160022

The activities of the leather tanning industry have a negative impact on
the environment. One of them is by entering chromium in well water. In high
concentrations chromium can cause health problems. The purpose of this study
was to determine the chromium concentration in well water, hair and urine. The
research was conducted at the Banyakan Village (I, II and III). Samples taken
were samples of well water, urine and hair. Extraction of the sample used the
aqua regia (3HNO3+HCl) digestion method and then analyzed the chromium
concentration using the AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) instrument.
There are differences in the characteristics of respondents based on gender, age
group and type of work. Hair samples have the highest accumulation of
chromium with an average of 0.4685 Mg/Kg. Urine and well water samples
accumulated chromium with an average of 0.0007 Mg/L. Hair and urine samples
had passed the quality standard while the well water samples were still below the
quality standard.The difference in chromium concentration is also influenced by
differences in the characteristics of the respondents. From the correlation test
conducted, it was found that the pattern of drinking water consumption did not
affect the chromium concentration in hair (sig = 0.234> 0.05; r = -0.340), while
the daily chromium intake rate of Banyakan village was 0.10125 μg/L with a
value of HQ=0,01124 (HQ<1) does not affect health.

Keywords : Banyakan, chromium, hair, urine, wells
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daerah Yogyakarta merupakan salah satu daerah dengan pertumbuhan

industri yang tinggi, hal ini ini terjadi dikarenakan meningkatnya kebutuhan

masyarakat. Keberadaan industri yang semakin meningkat mendorong

pemerintah membentuk suatu kawasan yang memusatkan berbagai kegiatan

industri yang memadai secara infrastruktur dan dapat dimonitoring oleh

pemerintah atau pengelola industri sesuai hukum yang berlaku. Penetapan

daerah Piyungan menjadi daerah kawasan industri (KIP) diharapkan dapat

meningkatkan nilai dan mutu industri sehingga mampu bersaing dan

berdampak positif terhadap perekonomian Indonesia. Aktivitas perindustrian

tidak hanya menghasilkan produk utama saja melainkan produk sisa atau

limbah. Salah satu jenis limbah yang berbahaya adalah kromium.

Kromium yang masuk dalam perairan sungai memiliki kemungkinan

untuk masuk ke dalam sumur warga melelaui proses infiltrasi. Masuknya

kromium dalam air sumur maka akan menimbulkan gangguan pada tubuh

dengan jangka waktu tertentu. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo

(2014) menyatakan bahwa cemaran kromium sudah ditemukan dalam

komponen lingkungan yaitu air dengan kisaran 1.538 mg/l dan meningkat

menjadi 8,83 mg/l pada tahun 2016 (Rahardjo, 2016) selain itu cemaran

kromium juga terdeteksi pada rambut warga yang tinggal disekitar kawasan

industri dengan kisaran 0.024-1,904 mg/Kg (Rahardjo, 2014). Kromium

bersifat karsinogenik dan dapat menggangu sistem metabolisme dalam tubuh.

Dalam konsentrasi yang rendah kromium merupakan mineral yang diperlukan

tubuh. Kromium mampu terabsorpsi dalam tubuh manusia memanfaatkan

komponen-komponen lingkungan seperti air, tanah dan udara. Air menjadi

salah satu medium penyaluran kromium yang paling banyak kasusnya.

Tindakan biomonitoring diperlukan untuk mengetahui penyebaran

kromium pada lingkungan. Setelah mengetahui persebaran kromium pada
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lingkungan, maka selanjutnya dapat dilakukan upaya preventif yang sesuai

agar mampu mengurangi konsentrasi kromium. Selain itu perlunya dilakukan

perhitungan konsentrasi kromium dalam tubuh manusia melalui pemeriksaan

urin (air seni) dan rambut. Urin dan rambut dijadikan sampel uji hal ini

dilakukan karena merupakan akumulator kromium pada tubuh manusia.

Dengan mengetahui konsentrasi kromium pada air sumur, urin dan rambut,

maka pencemaran kromium dapat dikendalikan serta dapat menjadi acuan

tenaga medis untuk merekomendasikan cara yang efektif dalam menangani

masalah kromium khususnya dalam tubuh manusia.

1.2. Rumusan Masalah

- Bagaimana persebaran karakteristik warga di Dusun Banyakan ?

- Bagaimana akumulasi kromium pada air sumur, urin dan rambut warga di

Dusun Banyakan ?

- Apakah terdapat perbedaan akumulasi kromium berdasarkan jenis

kelamin, kelompok umur dan pekerjaan warga di Dusun Banyakan ?

- Bagaimana korelasi pola konsumsi air minum dengan konsentrasi

kromium pada rambut ?

- Bagaimana skala resiko kesehatan konsumsi air minum di Dusun

Banyakan ?

1.3. Tujuan Penelitian

- Mengetahui pola persebaran karakteristik warga di Dusun Banyakan

- Mengetahui akumulasi kromium pada air sumur, urin dan rambut warga

di Dusun Banyakan

- Mengetahui perbedaan akumulasi kromium berdasarkan jenis kelamin,

kelompok umur dan pekerjaan warga di Dusun Banyakan

- Mengetahui korelasi pola konsumsi air minum dengan konsentrasi

kromium dalam rambut

- Mengetahui skala resiko kesehatan konsumsi air minum di Dusun

Banyakan.
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1.4. Manfaat Penelitian

- Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini dijadikan sebagai sumber

informasi dan media pembelajaran, melatih keterampilan dalam

melakukan proses analisis data serta dapat digunakan sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya

- Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan serta studi lanjutan dalam upaya restorasi kawasan yang

sudah tercemar

- Bagi masyarakat, penelitian berguna untuk upaya preventif terjadinya

penyakit yang membahayakan. Setelah mengetahui bahaya kromium dan

konsentrasi kromium yang ada pada air sumur, masyarakat diharapkan

dapat merubah kebiasaan mengkonsumsi air sumur.

©UKDW
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa :

5.1.1. Terdapat perbedaan karakteristik responden antar 3 dusun yang

diteliti baik berdasar jenis kelamin, kelompok umur dan jenis

pekerjaan. Jumlah Laki-laki lebih banyak daripada wanita, dengan

kelompok umur 31-50 paling banyak dan untuk jenis pekerjaan yang

mendominasi adalah buruh pabrik.

5.1.2. Sampel rambut memiliki akumulasi kromium paling tinggi dengan

rata-rata 0,4685 Mg/Kg, sampel urin dan air sumur mengakumulasi

kromium dengan rata-rata 0,0007 Mg/L. Akumulasi kromium pada

rambut dan urin telah melewati baku mutu, sedangkan akumulasi

kromium pada air belum melewati baku mutu. Akumulasi pada

rambut tergolong cemaran sedang, urin dan air sumur belum

tercemar.

5.1.3. Terdapat perbedaan akumulasi kromium berdasarkan karakteristik

responden. Responden perempuan (37%) mempunyai akumulasi

kromium lebih tinggi dengan rata-rata 0,2656 Mg/Kg dibanding

laki-laki (63%) 0,1919 Mg/Kg. Kelompok umur 51-70 (35%)

mengakumulasi kromium lebih tinggi dengan rata-rata 0,3369

Mg/Kg dibanding kelompok umur 31-50 (53%) dengan 0,1342

Mg/Kg dan kelompok umur 15-30 tahun (12%) dengan 0,1509.

Jenis pekerjaan lain-lain (25%) mengakumulasi kromium lebih

banyak dengan rata-rata 0,3350 Mg/Kg dibanding ibu rumah tangga

(28%) dengan 0,2554 Mg/Kg kemudian wirausaha (12%) dengan

rata-rata 0,1587 Mg/kg dan buruh pabrik (35%) dengan rata-rata

0,1459 Mg/Kg.
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5.1.4. Pola konsumsi air tidak berhubungan secara signifikan (sig=0,234 >

0,05; r=-0,340) dengan akumulasi kromium pada rambut.

5.1.5. Rata-rata asupan harian (daily intake) kromium di Dusun Banyakan

adalah 0,10125 μg/L tergolong dalam resiko terpapar rendah. Nilai

HQ=0,01124 (HQ < 1) yang berarti belum berbahaya bagi kesehatan

5.2. Saran

Untuk warga Dusun Banyakan khususnya golongan buruh pabrik

diharapkan menggunakan perlengkapan kerja sesuai standar kesehatan dan

selalu menjaga kebersihan setelah bekerja, agar paparan kromium melalui

udara dan kulit dapat diminimalisir.

Bagi mahasiswa atau rekan peneliti, jenis penelitian terkait konsentrasi

kromium dengan menggunakan bioindikator perlu dilakukan secara berkala.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel darah sebagai

bioindikator agar konsentrasi kromium dalam tubuh dapat diketahui secara

akurat. Selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan analisa paparan

kromium harian dengan metode non oral (secara dermal maupun inhalasi)

agar dapat konsentrasi kromium bebas dapat diketahui sehingga konsentrasi

kromium yang terpapar pada tubuh dapat diketahui dengan jelas©UKDW
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